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ABSTRACT 

The threat of flood disasters when the rainy season arrives is a big problem currently being faced by the 

city of Jakarta. The city of Jakarta, which is the nation's capital, has made this city a business center and 

metropolitan city, so that development of both structures and infrastructure is growing rapidly, as a result 

of this large amount of development, this will automatically reduce the availability of open land, resulting 

in less and less rainwater infiltration over time. In addition, rainwater as a source of clean water has been 

considered wastewater which can cause gloves and must be channeled downstream as quickly as possible 

so that rainwater is not given the opportunity to seep into the soil through infiltration and percolation 

processes which are conditions This will have an impact on the availability of water on land becoming less. 

Based on the problems above, a method is needed to optimize drainage performance in order to overcome 

flooding and the scarcity of water sources. One of them is using a sustainable drainage concept. This 

concept aims to reduce inundation due to surface flow and conserve water. The research method used was 

a survey, data analysis using hydrological and hydraulic analysis. The research case study was carried out 

at the Central Jakarta State Secretariat housing complex with the results of the analysis of the 

implementation of 30 infiltration wells with a diameter of 0.8 meters and a well depth of 2.4 meters. From 

the research results, it was found that one infiltration well can hold 1.2063 m3 of water and the well filling 

time is 51 seconds. So for 30 wells the reduced rainwater discharge is 36.189 m3 during 51 seconds of 

rain, while the planned flood discharge during 51 seconds of rain is 38.25 m3 and if the percentage is 

calculated, the reduced rainwater reaches 94.61%. 

Keyword: Floods, water scarcity, drainage, channel optimization, infiltration wells. 

PENDAHULUAN 

Banjir di Ibukota Jakarta menjadi 

permasalahan serius yang perlu ditangani 

secara komprehensif. Bencana banjir di 

kota Jakarta diakibatkan oleh beberapa 

faktor diantaranya adalah topografi kota 

Jakarta yang berada pada dataran rendah 

yaitu 40% dari luasan dipengaruhi oleh 

pasang laut, perubahan penggunaan lahan 

yang pesat di daerah aliran sungai, 

penyempitan badan sungai oleh 

pemukiman di bantaran sungai, 

pendangkalan, sungai akibat adanya erosi 

dan sampah, serta dilewati 13 sungai 

besar atau kecil serta intensitas curah 

hujan yang tinggi yaitu antara 2000 s/d 

3500 mm/tahun (Dinas Pekerjaan Umum 

DKI Jakarta, 2013).  

Pembangunan struktur dan 

infrastrukur yang massive tanpa 

memperhatikan rencana tata ruang 

wilayah (RTRW) serta aspek 

lingkungannya menyebabkan 

berkurangannya lahan terbuka atau 

daerah resapan air yang akan berdampak 

pada pada kekurangan air dimasa 

kemarau karena cadangan air yg dapat 

ditampung pada saat musim hujan sedikit. 

Drainase merupakan komponen 

infrastruktur yang penting dalam 

mengendalikan aliran air pada suatu 

wilayah. Konsep kerja drainase 

konvensional adalah mengalirkan atau 

membuang air genangan secepat-

cepatnya ke sungai yang menyebabkan 

sungai-sungai akan menerima beban yang 
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melampaui kapasitasnya sehingga 

meluap atau terjadi banjir. Disisi lain, 

mengalirkan air secepatnya berarti 

menurunkan kesempatan bagi air untuk 

meresap ke dalam tanah yang 

menyebabkan cadangan air tanah 

berkurang yang akan berdampak terjadi 

kekeringan di musim kemarau. 

Oleh karena itu perlu dilakukan 

usaha-usaha untuk mengatasi 

permasalahan diatas agar fungsi dari 

suatu drainase dapat bekerja secara 

optimal, salah satunya dengan 

menerapkan konsep drainase yang 

berkelanjutan atau drainase ramah 

lingkungan. Dalam drainase ramah 

lingkungan, justru air kelebihan pada 

musim hujan harus dikelola sehingga 

tidak mengalir secepatnya ke sungai. 

Namun diusahakan meresap ke dalam 

tanah, guna meningkatkan kandungan air 

tanah untuk cadangan pada musim 

kemarau. 

Kelurahan Cempaka Putih 

khususnya wilayah administrasi 

kelurahan Cempaka Putih Barat 

merupakan kawasan pemukiman padat 

penduduk yang hampir setiap tahun 

terjadi banjir atau genangan pada saat 

musim hujan. Oleh karena itu, diperlukan 

adanya suatu penelitian dalam rangka 

pengendalian banjir dan kekurangan air 

di wilayah tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengidentifikasi apakah kapasitas 

saluran drainase drainase di wilayah 

kelurahan Cempaka Putih Barat masih 

dapat menampung debit banjir rencana 

dengan kala ulang 5 tahun. 

Manfaat dari penelitian ini: a) 

Mengetahui daya tampung sistem 

drainase eksisting di kelurahan Cempaka 

Putih Barat, kecamatan Cempaka Putih. 

b) Mengetahui seberapa besar debit banjir 

yang dapat direduksi setelah 

diterapkannya sumur resapan 

Beberapa peneliti telah melakukan 

penelitian tentang penanganan banjir 

pada suatu wilayah dengan menggunakan 

menggunakan drainase ramah lingkungan 

dan menyatakan bahwa penggunaan 

drainase ramah lingkungan merupakan 

salah satu metode pengendalian banjir 

yang dapat meningkatkan kapasitas 

tampung saluran, mereduksi debit banjir 

dan dapat menyimpan cadangan air. 

Siswanto (2021) melakukan penelitian 

penanggulangan banjir dengan 

menggunakan sumur resapan dan kolam 

retensi penelitian ini dilakukan pada 

daerah yang masih memungkinkan ada 

lahan yang belum terlalu padat untuk 

pembuatan kolam retensi, Jami’atulail, 

dkk (2022) melakukan penelitian serupa 

menggunakan sumur resapan 

menggunakan buis beton serta di hitung 

pula rencana anggaran biaya 

pembuatannya. 

Nurhapni dan Hani (2011) 

menggunakan bahan saluran lolos air dan 

sumur resapan yang dapat diaplikasikan 

pada jenis tanah yang memiliki 

permeabilitas tinggi.  Triyono, dkk, 

(2015) juga melakukan penelitian tentang 

penanganan banjir dan kekeringan air di 

musim kemarau dengan rekayasa saluran 

drainase pola TRAP yaitu 

menggabungkan pengaplikasian sumur 

resapan, saluran resapan dan kolam 

resapan, pola ini dapat dilakukan dengan 

syarat daerah tersebut memiliki muka air 

tanah yang cukup dalam, permeabilitas 

tanah tinggi dan masih terdapat banyak 

lahan yang dapat dimanfaatkan untuk 

kolam resapan. 

Anom, dkk (2022) juga melakukan 

penelitian sejenis dengan 

menggabungkan kapasitas daya dukung 

saluran terbuka dan tertutup serta sumur 

resapan. Berdasarkan kajian penelitian-

penelitian diatas, peneliti melakukan 

penanganan penanggulangan banjir di 

wilayah Cempaka putih Barat dengan 
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cara mengoptimalan kinerja saluran dan 

membuat sumur resapan individual yang 

dibuat pada masing-masing rumah, 

penggunaan kolam retensi tidak 

memungkinkan karena tidak adanya 

ketersediaan lahan di wilayah tersebut 

(wilayah sudah padat penduduk). 

METODE PENELITIAN 

Pengumpulan data primer yang 

dilakukan adalah dengan cara survei dan 

wawancara. Data primer yang diperoleh 

adalah kondisi eksisting jaringan drainase 

dan lokasi-lokasi yang paling parah 

terkena genangan di kelurahan Cempaka 

Putih Barat. 

Data sekunder yang diperlukan 

adalah terdiri dari kondisi umum lokasi 

wilayah studi, topografi wilayah studi, 

data curah hujan, kependudukan, luas 

lahan dan tata guna lahan/RTRW 

koefisien pearmeabilitas tanah.  

Pengolahan data yang dilakukan 

adalah analisis hidrologi dan hidrolika. 

Perhitungan analisis hidrologi dilakukan 

untuk mendapatkan debit banjir rencana 

dengan kala ulang 2 dan 5 tahun, adapun 

langkah-langkah dalam analisis hidrologi 

adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis data curah hujan yang 

diambil pada 3 stasiun penakar 

hujan yang terdekat dengan lokasi 

studi menggunakan rumus aljabar. 

2. Menganalisis frekuensi curah hujan 

maksimum yang bertujuan untuk 

dapat memprediksikan besaran 

curah hujan maksimum dengan 

periode ulang tertentu. Analisis 

frekuensi yang dilakukan 

menggunakan metode distribusi 

Normal, Log Normal, E.J. Gumbel, 

dan Log Pearson type III.  

3. Analisis kesesuaian distribusi 

untuk mengetahui kebenaran suatu 

hipotesa distribusi frekuensi. 

Dengan pemeriksaan ini diperoleh 

suatu kebenaran antara hasil 

pengamatan dengan model 

distribusi yang diharapkan atau 

kebenaran hipotesa diterima atau 

ditolak untuk digunakan pada 

perhitungan selanjutnya yang 

diperoleh secara teoritis. Analisis 

ini menggunakan metode Chi 

Square dan Smirnov-Kolmogorov. 

4. Perhitungan debit banjir rancangan 

dengan metode rasional. 

Analisis hidrolika dilakukan untuk 

mengetahui profil muka air, baik kondisi 

yang ada (eksisting) maupun kondisi 

perencanaan yang dapat digunakan untuk 

menghitung kapastitas saluran 

berdasarkan debit rencana.  

Beberapa metode drainase ramah 

lingkungan yang dapat dipakai di 

Indonesia, diantaranya adalah metode 

kolam konservasi, metode sumur resapan, 

metode river side polder, dan metode 

pengembangan areal perlindungan air 

tanah /ground water protection area 

(Agus Maryono, 2003). Dalam penelitian 

ini, drainase ramah lingkungan yang 

dapat diterapkan untuk lokasi studi 

adalah menggunakan sumur resapan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lokasi Studi 

Wilayah studi dilakukan di 

perumahan sekretariat negara yang 

terletak di kawasan Cempaka Putih Barat 

Kotamadya Jakarta Pusat dan 

diperkirakan mempunyai luasan 6,65 Ha. 
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Gambar 1. Lokasi studi 

 
Gambar 2. Kawasan rawan genangan di perumahan SEKNEG kelurahan Cempaka 

Putih Barat

Adapun kondisi fisik lahan di 

perumahan SEKNEG adalah sebagai 

berikut: 

 Kemiringan lahan :   0,01 

 Jenis- jenis tanah : 

Kedalaman 0-5 m adalah jenis 

lanau dengan Koefisien 

permeabilitas tanah (k) = 0,001 

cm/detik, 5-8 m adalah pasir halus 

dan kasar dan 8-12 m adalah cadas 

 Kondisi muka air tanah antara 8-9 

meter 

 Kemiringan rata-rata saluran 

eksisting : 0,005 

 Jenis material saluran dan gorong-

gorong eksisting : cor beton. 
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Gambar 3. Survei dan pengambilan sampel tanah 

 
Gambar 4. Sampel tanah lokasi perumahan SEKNEG Cempaka Putih

Kondisi Eksisting Saluran Drainase 

Hasil survei yang dilakukan di 

kelurahan Cempaka Putih Barat, saluran 

drainase eksisting banyak ditemukan 

sampah-sampah dan mengalami 

pendangkalan akibat sedimentasi, serta 

terdapat beberapa saluran drainase yang 

mengalami kerusakan. Pembuangan akhir 

pada saluran ruas drainase tersebut yaitu 

pada kali utan kayu. Perumahan 

Sekretariat Negara di kelurahan Cempaka 

Putih Barat adalah kawasan perumahan 

yang mengalami genangan yang parah 

pada saat hujan terjadi. Genangan air 

paling parah terjadi di RW12 kelurahan 

Cempaka Putih Barat yang merupakan 

Komplek sekretariat negara RI. RW12 

kelurahan Cempaka Putih Barat terdiri 

dari 10 RT dan 1 RT terdapat 30 KK atau 

30 Rumah serta luas rata-rata rumah 

diperumahan ini adalah 120 m2. 

Genangan air yang terjadi di RW12 

kelurahan Cempaka Putih Barat hingga 

setinggi lutut orang dewasa dan waktu 

surut air sendiri rata-rata antara 1-5 jam 

Salah satu faktor penyebab 

genangan adalah sangat sedikitnya daerah 

resapan air pada daerah tersebut, halaman 

rumah dikomplek ini hampir semua 

tertutup oleh beton. Faktor lain adalah 

kurang memadainya saluran drainase 

yang ada karena penumpukan sampah 

dan saluran drainase yang rusak. 
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Gambar 5. Kondisi eksisting saluran 

 
Gambar 6. Daerah resapan air yang tertutup beton

Tabel 1.  
Hasil survei saluran eksisting 

 



Bangun Rekaprima  Vol.10/2/Oktober/2024    243 

 

 

Rencana Tata Ruang Wilayah 

Kelurahan Cempaka Putih Barat 

Rencana tata ruang wilayah 

diperlukan agar kita dapat mengetahui 

panduan pembangunan di suatu wilayah 

dari sekarang sampai beberapa tahun 

yang akan datang. 

Berikut ini adalah RTRW 

kelurahan Cempaka Putih Barat untuk 

jangka waktu 2010- 2030: 

 
Sumber: Jakarta.go.id 

Gambar 7. Peta Rencana Detail Tata Ruang Kelurahan Cempaka Putih Barat
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Berdasarkan RTRW kelurahan; 

Cempaka Putih Barat untuk jangka waktu 

2010- 2030 kawasan ini merupakan 

difungsikan sebagai kawasan 

pemukiman. 

Analisis Hidrologi 

Data yang digunakan dalam analisis 

perencanaan ini adalah data curah hujan 

harian maksimum tahunan yang diambil 

dari pos penakar hujan yang berdekatan 

dengan daerah studi yaitu Kecamatan 

Cempaka Putih dengan periode 

pengamatan 10 tahun, stasiun penakar 

hujan tersebut adalah stasiun Tanjung 

Priok, stasiun BMG, dan stasiun Paku 

Buwono. Data curah hujan dari ketiga 

stasiun penakar diatas kemudian 

dianalisis untuk dihitung curah 

maksimum rata-ratanya dengan 

menggunakan rumus aljabar sebagai 

berikut: 

  321

1
RRR

n
R 

 

Hasil perhitungan curah hujan 

harian maksimum wilayah rata-rata tiap 

tahun dapat dilihat pada tabel 2 berikut: 

Tabel 2.  

Rata-rata curah hujan maksimum Metode Aljabar 

 

Tabel 3.  

Urutan Curah Hujan Harian Maksimum Berdasarkan Tabel 2 
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 Berdasarkan tabel 3 di atas didapat 

curah hujan harian tertinggi adalah 

197,97 mm (2007) dan curah hujan harian 

terendah adalah 78 mm (2011). 

Perhitungan Curah Hujan Rancangan 

Parameter-parameter yang 

diperlukan adalah nilai tengah, standar 

deviasi dan koefisien kemencengan. 

Metode analisis yang digunakan adalah 

metode distribusi normal, metode log 

normal, metode gumbel dan metode log 

person type III. 

Metode Distribusi Normal 

Hasil perhitungan curah hujan 

dengan metode ini disajikan dalam tabal 

4 berikut: 

Tabel 4.   

Hasil Perhitungan curah hujan dengan menggunakan metode distribusi normal 

 

 

Nilai K untuk kala ulang 2 tahun 

adalah 0 dan untuk kala ulang 5 tahun 

adalah 0,84, Hasil perhitungan hujan 

rancangan dengan kala ulang 2 dan 5 

tahun dapat dilihat pada tabel 5 berikut:  

Tabel 5.  

Hasil perhitungan hujan rancangan metode distribusi normal dengan kala ulang 

Metode Distribusi Log Normal 

Hasil perhitungan dengan metode 

distribusi log normal adalah sebagai 

berikut: 

2,08475029
10

20,8475029


n

LogX
LogX

 

0,11139805
9

0,11168574

1

)(
 S

2

LogX 






n

ogXLLogX  

Dengan Periode ulang 2 tahun, nilai 

K didapat k= 0. 

mmX

LogX

LogX

SkLogXLogX LogX

1125,253000

42,08475029

)30,111398050(42,08475029

.
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Tabel 6.   
Hasil perhitungan Hujan Rancangan Metode Distribusi Log Normal 

 

Tabel 7. 
Hasil perhitungan hujan rancangan dengan menggunakan metode distribusi log normal 

dengan kala ulang 2 dan 5 tahun 

 

Metode Distribusi E.J. Gumbel 

Analisis perhitungan dengan 

menggunakan metode distribusi dengan 

E.J. Gumbel adalah sebagai berikut: 

mm
n

X

X

n

i

235,125
10

1252,531 


 

Untuk n=10, untuk kala ulang 2 

tahun maka di dapat YT=0,3065, 

Yn=0,4952, dan Sn=0,9497. maka: 

199,0
9497,0

4952,03065,0








K

S

YY
K

n

nT

 

mmX

X

SxkXX

T

T

T

118,381

)535,34199,0(235,125

.






 

Tabel 8.  

Perhitungan Hujan Rancangan Metode Distribusi E.J. Gumbel 
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Tabel 9.   

Perhitungan hujan rancangan dengan menggunakan metode E.J. Gumbel dengan kala 

ulang 2 dan 5 tahun 

 Perhitungan metode log Pearson 

type III: 

2,08475029
10

20,8475029


n

LogX
LogX

  

0,11139801
9

60,11168573

1

)(
 S

2

LogX 






n

ogXLLogX  

Selanjutnya dapat dihutung nilai Cs 

yaitu: 

 

Untuk Periode ulang 2 tahun dan 5 

tahun, maka didapatkan nilai K masing-

masing adalah -0,003 dan 0,841. 

Untuk kala ulang 2 tahun, 

berdasarkan rumus 2.14 maka dapat 

dihitung: 

mmX

LogX

xLogX

SKLogXLogX LogXtr

125,256

2,0978

)30,1113980500034,0(42,08475029

.









 

Tabel 10.  

Perhitungan Hujan Rancangan Metode Distribusi Log Pearson Type III berdasarkan 

kala ulang 

 

Tabel 11.   

Perhitungan hujan rancangan dengan menggunakan metode log Pearson Type III 

dengan kala ulang 2 dan 5 tahun 

Uji Kesesuaian Distribusi 

Uji kesesuaian distribusi frekuensi 

menggunakan dua metode yaitu uji Chi 

Kuadrat dan Uji Smirnov-Kolmogorov  

terhadap metode-metode distribusi hujan 

rancangan yang digunakan.  
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Untuk yaitu uji Chi Kuadrat 

memiliki syarat jika Cteoritis< Ctabel 5% 

, maka metode distribusi yang dipakai 

dapat diterima untuk menganalisis 

frekuensi curah hujan dan sebaliknya jika 

Cteoritis>Ctabel 5%  maka metode 

distribusi yang dipakai tidak dapat 

diterima untuk menganalisis frekuensi 

curah hujan. 

Sedangkan untuk uji Smirnov-

Kolmogorov memiliki syarat jika 

ΔPmaksimum<ΔP kritis, maka distribusi 

probabilitas dapat diterima untuk 

menganalisis data hujan. Sebaliknya, jika 

ΔPmaksimum>ΔP kritis, maka distribusi 

probabilitas tidak dapat diterima untuk 

menganalisis data hujan. Hasil 

rekapitulasi perhitungan uji Chi Kuadrat 

dan Uji Smirnov-Kolmogorov dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 12.  

Rekapitulasi Nilai X2 dan X2cr untuk 4 Distribusi 

 

Tabel 13.  

Rekapitulasi Perhitungan Uji 4 Distribusi dengan Metode Smirnov-Kolmogorov 

Berdasarkan hasil perhitungan dan 

analisis grafik diatas dapat disimpulkan 

bahwa pada uji-uji statistik pendekatan 

curah hujan dengan distribusi log normal 

memberikan hasil yang paling baik 

karena memiliki X2 terhitung paling kecil 

sebesar 1 pada uji Chi kuadrat dan 

memiliki simpangan paling kecil sebesar 

0,0515 pada hasil uji Smirnov-

Kolmogorov, sehingga dapat dipakai 

untuk perhitungan debit rencana. 

Koefisien Pengaliran Dan Intensitas 

Hujan Jam-Jaman 

Perhitungan untuk koefisien aliran 

di catchment area saluran A1 Dengan luas 

lahan kosong adalah 33,6 m2, perkerasan 

aspal 134,4 m2 dan luas bangunan adalah 

876,96 m2 maka koefisien aliran dihitung 

sebagai berikut: 

62,0
1045

)4,1348,0()4,1348,0()6,334,0(

)()()( 332211









C

A

ACACAC
C
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Tabel 14.  

Hasil Perhitungan Koefisien Pengaliran 

Sedangkan perhitungan intensitas 

hujan yang didapat dengan I = 155,368 

mm (Log Normal kala ulang 5 tahun) 

untuk T= 1 jam adalah sebagai berikut: 

53,863
1

24

24

mm  155,36824

24

3/23/2

24 


















t

I
I t

  

Setelah menghitung hujan jam-

jaman, langkah selanjutnya adalah 

menghitung waktu konsentrasi, berikut 

contoh perhitungan untuk saluran A1: 

Diketahui L terjauh: 13 m, 

kemiringan lahan : 1%, panjang saluran : 

67,2 m, kemiringan saluran 0,005. Untuk 

i= 1% berdasarkan tabel i/v maka didapat 

kecepatan permukaan 0,6 m/detik, Untuk 

i= 0,5% atau 0,005 berdasarkan tabel i/v 

maka didapat kecepatan permukaan 0,4 

m/detik . 

tdtotc    

menit
S

n
Lto 69,3

01,0

013,0
1328,3

3

2
28,3

3

2


 
menit

V

L
td

saluran

Saluran 8,2
4,060

2,67

60








 

jammenittc 11,0495,68,269,3 

jammm
t

I
I t /129,237

11.0

24

24

mm  155,36824

24

3/23/2

24 
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Tabel 15.  

Hasil perhitungan Intensitas Hujan Berdasarkan Waktu Konsentrasi 

 

 

Untuk perhitungan banjir 

rancangan, waktu konsentrasis diambil 

dengan waktu yang terlama, Maka di 

ambil IT dengan waktu konsentrasi 
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terlama yaitu 0,26 jam dengan nilai 

131,426 (mm/jam). 

Perhitungan Debit Banjir Rancangan 

Perhitungan debit puncak 

digunakan persamaan rasional, dengan 

mempertimbangkan kriteria desain 

hidrologi sistem drainase, dimana untuk 

lahan <10 hektar, maka debit banjir 

perencanaan menggunakan metode 

rasional dengan kala ulang 2-5 tahun 

(SNI 03-2415-1991) 

03-2415-1991) 
Q5 = 0, 278 C.I.A 

Q5 = 0,278 x 0,6 x 131,426 x 0,0014045 

Q5 = 0,024 m3/detik 

Tabel 16. 

Hasil Perhitungan Debit Rencana Saluran 

 

 

 

Analisis Hidrolika Dimensi saluran yang aman adalah 

saluran yang harus mampu mengalirkan 

debit rencana atau dengan kata lain debit 
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yang dialirkan oleh saluran (Qs) sama 

atau lebih besar dari debit rencana (QT) 

hubungan ini ditunjukan dengan syarat 

sebagai berikut : 

Qs≥QT 

Dimensi drainase eksisting terkecil 

yang berada di komplek SEKNEG adalah 

aluran A1 dengan data-data sebagai 

berikut: 

H (tinggi saluran total) = 1,2 m  

b (lebar saluran)= 0,75 m    

d (kedalaman air saluran)= 0,8 x H= 0,96 

F (tinggi jagaan saluran) = 0,2 x H = 0,24 

As( luas basah saluran) = bxd = 0,75 m x 

0,96 m = 0,72 m2 

R (jari-jari hidrolis) = As/P = (b x d) /  

(b x 2 d) = (0,72)/(0,75x2x0,9) = 0,5 

I (kemiringan dasar saluran)  

I = 0,005 

V (kecepatan rata-rata aliran di dalam 

saluran menggunakan rumus Manning. 

Wesli, 2008) 

V = 1/n.R2/3.I1/2 

Dimana n = 0,013  

V = (1/0,013)x(0,52/3)x(0,0051/2) = 

3,427 m/dtk 

Sehingga debit saluran dapat 

dihitung dengan cara: 

Qs= As. V = 0,72 x 3,4273 m/dtk = 2,467 

m3/dtk 

Berdasarkan hitungan diatas, 

dihitung pula kapasitas saluran drainase 

eksisting yang terkecil yaitu pada saluran 

G4 dengan hasil debit 0,274 m3/dtk.  

Tabel 17.  

Hasil Perhitungan Debit Saluran Eksisting 
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Hasil analisis tersebut 

menunjukkan bahwa pada saluran 

terbesar Qs>QT yaitu 2,467 m3/dtk > 

0,024 m3/dtk, sedangkan pada saluran 

terkecil Qs>QT 0,274 m3/dtk > 0,024 

m3/dtk, yang berarti kapasitas saluran 

masih memenuhi sehingga tidak perlu 

dilakukan pendimensian ulang saluran. 

Berdasarkan hasil pengamatan langsung 

dan wawancara peneliti dengan warga 

sekitar, banjir yang terjadi di perumahan 

Sekretariat negara di karenakan luapan 

dari kali utan kayu yang melebihi beban 

kapasitasnya ketika terjadi hujan, hal ini 

semakin diperparah oleh kondisi saluran 

drainase yang tertutup lumpur dan 

kurangnya peresapan oleh karena itu 

diperlukan suatu optimalisasi saluran 

agar genangan air dilokasi tersebut dapat 

teratasi. 

Optimasi Saluran Dengan Sumur 

Resapan 

Optimalisasi saluran drainase 

menggunakan sumur resapan 

berdasarkan persyaratan SNI Nomer 03-

2453-2002, Berdasarkan data-data yang 

didapat, sangat memungkinkan sumur 

resapan di aplikasikan di perumahan 

Sekretariat Negara kelurahan Cempaka 

Putih. Berikut data-data yang diperlukan 

untuk perhitungan sumur resapan: 

Luas genangan: ±4 ha 

Kondisi lahan: rata-rata kemiringan 1% 

(syarat < 11%) 

Koefisien permeabilitas tanah (k): 0,001 

cm/detik, 5-8 m adalah pasir    halus dan   

kasar dan 8-12 m adalah cadas (syarat ≥ 

2,0 cm/jam) 

Kondisi muka air tanah : 8-9 meter (syarat 

≥ 3 meter) 

Jumlah rumah yang memenuhi syarat : 

245 rumah dengan luas rata-rata 120 m2. 

Untuk bentuk dan ukuran kontruksi 

sumur resapan air mengacu pada SNI 

Nomer 03-2459-1991 yang dikeluarkan 

oleh Departemen KIMPRASWIL, yaitu 

berbentuk silinder dengan ukuran 0,8 m 

dan maksimum 1,4 m dengan perhitungan 

sebagai berikut: 

Luas rumah 120 m2 (8m x 15m): 

 Kemiringan atap 30o 

 Luasan miring setengah atap 69,28 

m2/0,00006928 km2 

 Panjang miring atap 4,62 m 

 Koefisien pengaliran atap genteng 

0,95 

 Panjang talang 15m dengan 

kemiringan rencana talang 2 % 

(V=0,9 m/det). 

Untuk menentukan dimensi sumur 

resapan diperlukan terlebih dahulu debit 

air yang jatuh di atap. Langkah-langkah 

menghitung debit atap adalah sebagai 

berikut: 

1. Menghitung tc di atap 

tdtotc   

menit
S

n
Lto 18,0

58,0

014,0
62,428,3

3

2
28,3

3

2


menit
V

L
td

talang

talang
27,0

9,060

15

60








 

jammenittc 0075,045,027,018,0   

2. Menghitung IT 

jammm
t

I
I

c

t /7,10405
0075.0

24

24

mm  155,36824

24

3/23/2

24 




















 



Bangun Rekaprima  Vol.10/2/Oktober/2024    254 

 

3. Menghitung debit air hujan dari 

setengah atap 

ikdet/m 0,025 = Q

 0,000069287,40510,95 0,278 = Q

AIC 0,278 = Q

3

atap

atap

atap




 

 Maka debit atap secara 

keseluruhan adalah 0,025m3/detik 

Setelah debit atap didapatkan, 

Selanjutnya menghitung kedalaman 

sumur resapan, Untuk menghitung 

kedalaman sumur resapan menggunakan 

formula Sunjoto dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Di ambil diameter sumur 0,8 

2. RF  5,5  (SNI Nomer 03-2459-

1991) 4,48,05,5 F  

3. 
mee

kF

Q
H r

TkF

2,1195,11
001,04,4

025,0
1

2

27001,04,4

2 4,0 





































 




   

Kapasitas sumur resapan dihitung 

dengan cara sebagai berikut: 

3

2

2

206,1

2,1*4,02

2

mV

V

tinggixrV

tinggixalasLuasV











  

Sedangkan debit resapan dihitung 

dengan cara sebagai berikut: 

2

2

2

005,1

4,02

2

mA

A

rA











 

Koefisien permeabilitas:0,001 

maka: 

/detikm001005,0

206,1005,1

3





resapan

resapan

resapan

Q

Q

VAQ
  

Maka debit tertampung adalah: 

/detikm023995,0

001005,0025,0

3





tertampung

resapanatap

Q

Q

QQQ

tertampung

tertampung  

Maka waktu yang diperlukan untuk 

pengisian sumur resapan adalah sebagai 

berikut: 

det5136,50

023995,0

206,1







t

t

Q

V
t

 

Dari perhitungan di atas, di dapat 

hasil bahwa untuk satu sumur resapan 

dengan diameter 0,8 m dan kedalaman 

2,4 m, kapasitas sumur resapan adalah 

1,2063 m3 dan diperlukan waktu 

pengisian sumur resapan selama  51 

detik. 

Untuk penggunaan 30 buah sumur 

resapan di perumahan Sekretariat Negara 

dapat disimpukan bahwa debit air hujan 

yang tereduksi adalah sebesar 36,189 m3 

selama hujan 51 detik sedangkan debit 

rencana pada atap 30 rumah selama hujan 

51 detik adalah  38,25 m3 dan jika di 

prosentasekan, maka air hujan yang 

tereduksi mencapai 94,61% dengan 

demikian beban saluran drainase ke hilir 

dapat dikurangi.  
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Gambar 8. Ilustrasi Alur Air Hujan di Rumah

PENUTUP 

Simpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil 

dari penelitian ini adalah kondisi saluran 

drainase eksisting masih mampu 

menampung debit banjir rencana 5 

tahunan. Nilai debit rancangan 5 tahunan 

yang didapat sebesar 2,467 m3/dtk 

sedangkan daya tampung saluran 

drainase eksisting sebesar 0,024 m3/dtk. 

Optimasi kinerja saluran menggunakan 

sumur resapan berbentuk silinder dengan 

dimensi sumur berdiameter 0,8 m dan 

memiliki kedalaman 2,4 m, sehingga 

kapasitas sumur resapan adalah 1,2063 

m3 dan diperlukan waktu pengisian 

sumur resapan selama  51 detik. 

Saran 

Saran yang diberikan dari hasil 

penelitian yang telah  dilakukan adalah: 

1. Dengan membandingan debit banjir 

rencana dan daya tampung drainase 

eksisting, tidak perlu dilakukan 

redesain saluran drainase eksiting 

karena saluran drainase eksisting  

masih mampu menampung debit 

banjir rancangan 5 tahun yang akan 

datang. 

2. Perlu dilakukan pembersihan 

saluran secara berkala oleh 

masyarakat sekitar maupun dinas 

terkait agar saluran dapat bekerja 

secara maksimal. 

3. Berkurangnya daerah resapan di 

wilayah ini menyebabkan waktu 

dari berkumpulnya air ketika terjadi 

hujan semakin pendek yang 

berdampak pada akumulasi dari air 

hujan dapat melebihi daya tampung 

atau kapasitas dari sungai yang ada 

di wilayah tersebut. Berdasarkan 

pengamatan langsung di lapangan 

pada saat hujan, genangan berasal 

dari luapan kali Utan Kayu, 

sehingga kali Utan Kayu perlu di 

lakukan perhitungan ulang debit 

banjirnya. 
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